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ABSTRAK

Gabungan dari dua kata kerja yang dianggap sebagai satu kata disebut dengan
fukugoudoushi. Fukugoudoushi terbentuk dari verba unsur depan (V1) dan verba unsur
belakang (V2). Salah satu verba yang dapat menjadi V2 sehingga membentuk
fukugoudoushi ialah verba nuku. Menurut Sugimura, fukugoudoushi dengan V2 nuku
mengandung dua makna, yaitu makna pergerakan fisik yang terbagi menjadi tujuh jenis
makna dan makna aspek keadaan yang terbagi menjadi dua jenis makna. Sumber data
dalam penelitian ini ialah Yomiuri Online dengan mengambil kalimat-kalimat yang
mengandung fukugoudoushi ~nuku sebagai data yang telah diteliti. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode studi kepustakaan.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode simak dengan teknik catat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada Yomiuri Online terdapat fukugoudoushi ~nuku
sebanyak 32 kata yang termasuk ke dalam jenis dousasou no doushi dan joutaisou no
doushi dengan jenis makna terbanyak terdapat pada jenis makna kansui yaitu sebanyak
14 kata, serta pada perubahan makna V1 sebanyak 30 kata menghasilkan makna yang
sejalan dengan V1 nya. Hubungan makna komponen pembentuk V1 dan V2 pada
fukugoudoushi ~nuku yang terdapat pada sumber data sebanyak empat jenis hubungan
makna dan terdapat satu jenis hubungan makna komponen pembentuk yang tidak
ditemukan pada sumber data.

Kata Kunci: Pembentukan, Makna, Fukugoudoushi, Nuku

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang
Kata dalam setiap bahasa tentunya memiliki makna kata, termasuk ke
dalamnya kata majemuk atau dalam bahasa Jepang disebut
fukugoudoushi. Fukugoudoushi merupakan gabungan dari dua verba
yang dianggap satu kata yang terbentuk dari V1 sebagai verba unsur
depan dan V2 sebagai verba unsur belakang. Pada penelitian ini yang

menjadi objek kajian yang diteliti ialah fukugoudoushi ~nuku sebagai


mailto:ardisuprayoogi@gmail.com
mailto:aishiteru_eky@yahoo.co.uk
mailto:yuni2004jp@yahoo.co.jp

V2 karena pembahasan mengenai kajian makna dari fukugoudoushi
~nuku masih terlalu sedikit, baik pada buku ajar maupun buku umum.
Dalam buku ajar yang digunakan pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta hanya terdapat satu
pembahasan mengenai fukugoudoushi ~nuku, yaitu pada buku ajar
Chuukyuu Nihongo Bunpou Youten Seiri Pointo 20. Makna
fukugoudoushi ~nuku yang terdapat pada buku ajar tersebut ialah makna
kansui. Namun, pada kenyataannya makna dari fukugoudoushi ~nuku
memiliki lebih dari satu jenis makna. Menurut Sugimura (2014:55)
makna fukugoudoushi yang terbentuk dari verba ~nuku mengandung
dua makna yang terdiri dari empat jenis makna dengan total sembilan
kelas makna, salah satu kelas maknanya ialah kyokudo yang memiliki
makna pencapaian maksimal yang diakibatkan oleh keadaan mental.
Berikut contoh kalimatnya.
(1). ceey Y T0E 100 BEOIR ST, EANFERT HETO

1R, B S ADREAIRNTZ D HINELTE,

majira wa hyaku tsubo no hirosa ni. biru ga kanseisuru made no ichi

nenkan , ryi-san ga nayaminuita no ga naiso da.

..... , Majira memiliki luas kurang lebih 330 m? Mendekorasi

ruangannya lah yang membuat Ryu merasakan kecemasan selama

satu tahun sampai akhirnya bangunan itu selesai dibangun.

(http://www.nikkei.com/article/DGXLASHC13HDI T10C15A4AA1P00/

diakses pada tanggal 9 September 2016)

Pada contoh kalimat (1) fukugoudoushi yang muncul ialah
nayaminuku (GEV % < ). nayaminuku sendiri terbentuk dari V1 nayamu

dan V2 nuku. Pada verba nayaminuku terdapat makna khusus yang
ditimbulkan oleh V2 nuku, yaitu makna kyokudo yang menjelaskan

adanya pencapaian maksimal tanpa henti yang diakibatkan oleh keadaan
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mental dari subjek dalam jangka waktu yang lama. V1 nayamu yang
memiliki makna merasakan kecemasan dan V2 nuku yang memiliki
makna pencapaian maksimal membentuk makna verba majemuk
nayaminuku menjadi sangat merasakan kecemasan. Sehingga,
perubahan makna V1 vyang telah berkonjugasi dengan V2 nuku
menghasilkan makna yang sejalan dengan makna V1 nya.

Berdasarkan contoh kalimat tersebut diketahui bahwa jika verba
tunggal sebagai V1 dikonjugasikan oleh fukugoudoushi ~nuku sebagai
V2, maka akan terbentuk makna yang sejalan dengan makna V1 nya.
Fakta tersebut menguatkan pendapat Morita dalam Sugimura (2013:50)
yang mengungkapkan bahwa apabila melekatkan V2 pada V1, maka
akan membentuk verba majemuk yang memiliki makna yang sejalan
dengan V1 nya. Seichimakino dan Tsutsui (1996:626) juga
mengemukakan mengenai fukugoudoushi bahwa makna fukugoudoushi
akan membentuk makna tertentu yang tidak selalu bisa diprediksi dari

makna masing-masing verbanya. Seperti contoh berikut.

(). R, RN LG b FRBEGZHRL VWL VY X T T A
BEDOVWEER S QCDIX THAURRINILE_UET T E
LTW5, (&I 2 A BWIEFEZBWVRNTNS &E
WET, EFEEZ LoD 0o TNEYY
Daigaku, shakai jin to kei go nenkan butai o keikenshiteiru
yatagarasu yaku no Nishisho Eiji-san (27) wa / min'na saishoni
kurabereba sugoku seichoshiteiru . ( saishii teki ni wa ) futari kurai
wa boku o oinuiteiku to omoimasu. kiso o shikkari to yatte ikitai. /
Nishisho Eiji (27) merupakan pemeran Yatagarasu Yyang
berpengalaman selama total 5 tahun berkata “Kalian semua sangat
berkembang dibandingkan dengan sebelumnya. Saya pikir kalian
berdua (pada akhirnya) telah melampaui saya. Saya ingin melakukan
hal yang dasar dengan baik.” (http://kumanoshimbun.com/press/cgi-
bin/userinterface/searchpage.cgi?target=20120919000301&position=
&smode=0&word=iE\ #k diakses pada tanggal 30 Juli 2017)
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Pada contoh kalimat (2) fukugoudoushi yang muncul ialah oinuku (i&
VW& <). Oinuku sendiri terbentuk dari V1 ou dan V2 nuku. Pada verba
oinuku terdapat makna khusus yang ditimbulkan oleh V2 nuku, yaitu
makna oinuki yang menjelaskan adanya hubungan aksi saling
mendahului antara subjek dengan objek lainnya. V1 ou yang memiliki
makna mengikuti dan V2 nuku yang memiliki makna mendahului
membentuk makna verba majemuk oinuku menjadi melampaui atau
melewati. Sehingga, perubahan makna V1 yang telah berkonjugasi
dengan V2 nuku menghasilkan makna yang baru.

Dengan kata lain, perubahan makna V1 setelah berkonjugasi dengan
fukugoudoushi akan menghasilkan makna yang sejalan dengan V1 nya
atau bahkan menghasilkan makna yang baru dan tidak selalu bisa
diprediksi.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dalam skema seperti berikut.

Skema 1 kerangka berpikir

Penelitian

Buku ajar dan E— (Kualitatif & Analisis Deskriptif)
buku umum
* Jents doushi V1
' ' pada

Sfukugoudoushi
~nukue

Perubahan makna V1 Hubungan makna
setelah berkonjugasi komponen antara

dengan « * V1 dan V2 pada

. i fukugoudoushi
Sukugoudoushi ~nuku T nuku

Pemahaman Meningkatkan dan memperdalam pengetahuan
kurang mendalam mengenai fukugoudoushi ~nuku

Penelitian ini mendeskripsikan fukugoudoushi ~nuku berdasarkan

Makna-makna
Sukugoudoushi

Materi
Sukugoudoushi

~nuku

~nuku tidak
banyak

makna yang terkandung, jenis verba V1 pada fukugoudoushi ~nuku,

perubahan makna V1 setelah berkonjugasi dengan ~nuku, serta
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hubungan makna komponen pembentuk antara V1 dan V2. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan
informasi dalam peningkatan pembelajaran bahasa Jepang di bidang
linguistik khususnya pada mata kuliah bunpou, nihongogauku, honyaku
dan dokkai.

2. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1) Mengetahui jenis verba yang berkonjugasi dengan verba nuku
sehingga menjadi fukugoudoushi ~nuku.

2) Mengetahui klasifikasi makna yang dimiliki oleh fukugoudoushi
~nuku sebagai V2.

3) Mengetahui perubahan makna V1 yang telah dan belum berkonjugasi
dengan fukugoudoushi ~nuku dalam kalimat bahasa Jepang.

4) Mengetahui hubungan makna komponen pembentuk fukugoudoushi

~nuku.

B. Kajian Pustaka
1. Pengertian Fukugoudoushi
Niimi dkk (1987:1) mengemukakan definisi fukugoudoushi sebagai
berikut.

/AN ODFEMBRER DA LT B LOIUERIKRE & B
R FFORE QBN ZIERT DR, ZDOE L EV 2 HEEFH

WO, TLTEOEENEEELE L L@ TH LD, H
B IHEIERERE N BF TH - T, RSN EARE R RN
—OOFE & L THENMEE 2R > b D42, HE8 &S,

Ketika minimal dua buah morfem isi bergabung lalu membentuk unit
besar dan menghasilkan fungsi gramatikal dan makna baru, maka itu
akan disebut dengan fukugougo. Selanjutnya, apabila kedua morfem
isi tersebut ialah verba, atau morfem belakangnya merupakan verba,
maka akan memiliki ciri gramatikal sebagai satu verba dan itu
disebut dengan verba majemuk.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
fukugoudoushi merupakan gabungan dua verba atau lebih yang
membentuk satu kata yang memiliki ciri gramatikal sebagai satu verba.

2. Pembentukan Fukugoudoushi
Himeno (1999:2) dalam jurnal Gendai Nihongo no Koopasu -
Fukugoudoushi no Kenkyuu ni  Mukete- (Nohejl, 2016:2)

mengemukakan mengenai pola pembentukan (##% ik /X % — 1) kata

majemuk atau fukugougo (#2535) seperti di bawah ini.

Bk Sy —y  piESR + mEHE = BEE B
4+ B H + swh = HEW5D
B+ B B+ kDB = EEGDS

WA+ BE R+ HD = EHS
AlE 4B SLRDL + FAS = RLFH5

Pola pembentukan kata majemuk dalam bahasa Jepang terdiri dari:
1) Pola nomina+verba (4 i + ®F)
2) Pola verba+verba (7 + &hF)
3) Pola adjektiva+verba (J&%5 i + Bh7)
4) Pola adverbia+verba (&7 + BhF)
Penelitian ini akan membahas hasil pembentukan kata jenis
fukugougo yang memiliki pola verba+verba ()& + ®hd) atau yang

lebih dikenal dengan sebutan fukugoudoushi atau verba majemuk.

3. Hubungan Makna Komponen Pembentuk Fukugoudoushi
Pembagian hubungan makna komponen fukugoudoushi bertujuan
untuk melihat bagaimana makna sebuah fukugoudoushi ditafsirkan.
Kageyama dalam Katsueki (2012:1) mengatakan bahwa terdapat lima

jenis hubungan makna dalam fukugoudoushi, yaitu:
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1) Hubungan | (BB : V195 Z LTk - T, V2)
Hubungan makna ini menyatakan bahwa V1 merupakan cara untuk
menunjukkan aksi dari V2. Aksi V2 dilakukan dengan cara V1.
Contoh: 81V |4 — 1% Z &I k- THIT

2) Hubungan Il (BERE : V1 L7275 5 V2)
Hubungan makna ini menyatakan bahwa V1 merupakan aksi
tambahan yang dilakukan bersamaan dengan V2. Aksi V2 dilakukan
sambil melakukan V1. Contoh: i< —  F|ha/en HH<

3) Hubungan 1l (JR[A : V1 OFER. V2)
Hubungan makna ini menyatakan bahwa V1 merupakan penyebab
dari V2. Aksi V2 terjadi karena V1. Contoh: 22 &5 — Hi&
DGR, D

4) Hubungan IV (%1 : V1 7> V2)
Hubungan makna ini menyatakan bahwa V1 dan V2 merupakan aksi
yang dilakukan secara berurutan dan bersamaan . V1 dan V2.
Contoh: D2 Z M < —  RLL 7>DME<

5) Hubungan V (ffi SCBEF% - V1 & W 5174 - HskEE (%) V2)
Hubungan makna ini menyatakan bahwa V2 merupakan pelengkap

dari aksi V1. Aksi V1, .... V2. Contoh; Hikd4— A EWHTT

. Pengertian Fukugoudoushi ~nuku

Sugimura (2014:55) menyebutkan bahwa fukugoudoushi dengan
verba unsur belakang (V2) nuku akan mengandung dua makna. Dua
makna tersebut masing-masingnya merupakan makna yang
menunjukkan pergerakan fisik dan makna yang memiliki aspek keadaan.
Kunihiro dalam Sugimura (2013:49) menambahkan pengertian

fukugoudoushi nuku sebagai berikut.
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X7 ERICIZ Z>OMEREALE L Tnd, TCADasi
<) EESELED QAL & TR BEATHY, WEH
2RI (Bde) (BNE) LIRS L X7ERIMHICE £
. BRENORRZSIEHT I L TH D,

Nuku dousa ni wa futatsu no buttai ga kanyoshiteiru. [pin no
korukusen o nuku] to iu toki no [pin] to [sen] sore deari, ryousha o
kari ni [youki] [naiyou] to yobuto, nuku dousa wa kantan ni ieba,
youki kara naiyou o hikidasu koto dearu

Pergerakan dari nuku akan melibatkan dua objek. Pada contoh
kalimat [saya menarik penutup pada botol] terdapat dua objek yaitu
[botol] dan [penutup], jika keduanya diibaratkan sebagai [wadah] dan
[isi], maka pergerakan nuku akan lebih mudah digambarkan seperti
mengeluarkan isi dari sebuah wadah.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa fukugoudoushi
~nuku yang menunjukkan makna pergerakan fisik akan melibatkan dua
objek yang saling berkaitan. Selain itu, pada kalimat biasanya akan
ditandai dengan partikel kara untuk menunjukkan asal dari objek yang
dikenainya.

Selanjutnya,  Himeno  (1980:35) menjelaskan  pengertian
fukugoudoushi ~nuku yang memiliki aspek keadaan sebagai berikut.

ZOITN—=TD [~ | DIZANOITAKEMHIZE T 5 FR

IZR B D,

Kono guruupu no [~nuku] no wa hito no koui ya seishin ni kansuru

kotogara ni kagirareru.

Kelompok ~nuku ini terbatas pada keadaan yang berhubungan

dengan perasaan dan tindakan manusia.

Dilihat dari kedua pengertian di atas dapat diketahui bahwa
fukugoudoushi nuku mengandung dua makna, yaitu makna pergerakan
fisik yang berfokus pada objeknya dan makna aspek keadaan yang

berfokus pada keadaan/situasi dari subjeknya.
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5. Klasifikasi Makna Fukugoudoushi ~nuku
Menurut Sugimura (2014 : 55) fukugoudoushi ~nuku memiliki empat
jenis makna yang terdiri dari sembilan kelas makna yang berbeda.
Sebagai berikut.

Tabel 2.1 [~Nuku] no Imi

'V1-#:< ] OFEM

(LR 2 GRS b (TEW) %8 =mT
(i) @ H TBIx#H< )
@ 5] 2#< ) NROHL | [ExHL ]

(EIR) 28 GER) I2k-T 8 ez o—i

8]0
(i) @ ZEf 9k <) T80 k<]
M Ak < 1 THHE<
@ fE TR

(ER) A (M5 &ZET 5
(i) [ G&Em M5k< |

® BWkE NBWH<S T T LK
<
©® Zeh T HH <

() MMTREEET 5, (EFR) OFHEIRE
A T{Eg N e RS

(iv) @ 7w MEEHh<) IExHL]
ISUEZ &

OmE Mantk<) THRY KRS T k<)
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Pada tabel di atas, kelompok (i) ~ (iii) merupakan makna yang
menunjukan pergerakan fisik, sedangkan (iv) merupakan makna yang
memiliki aspek keadaan. Berikut rinciannya.

1) Hikidasu (51 Hi9)

Makna fukugoudoushi ~nuku ini menjelaskan adanya suatu aksi
menarik/mengambil ~ benda  dari  suatu  objek,  seperti
menarik/mengambil suatu isi pada sebuah wadah. Makna Hikidasu
dibagi menjadi dua kelas makna berdasarkan objeknya, yaitu:

a. Basshutsu (#4H)

Makna basshutsu menunjukkan adanya suatu aksi menarik atau
mengambil sebuah benda konkrit yang tertancap pada sebuah
objek sampai terlepas/tercabut. Salah satu contoh dari benda
konkrit yang dimaksud ialah sebuah paku. Kata yang termasuk ke
dalam makna ini ialah hikinuku.

b. Senbatsu (14k)

Makna senbatsu menunjukkan adanya aksi memilih atau
menyeleksi satu bagian (benda/hal) dari banyaknya objek. Dengan
kata lain, makna ini menjelaskan aksi mengambil sebuah benda
dengan cara memilih sebuah benda dari banyaknya objek. Kata
yang termasuk ke dalam makna ini ialah hikinuku, erabinuku,

kakinuku.

2) Kiridasu () v Hi9)
Makna fukugoudoushi ~nuku ini menjelaskan adanya suatu aksi
memotong suatu bagian dari sebuah objek dengan menggunakan
sebuah alat. Pada makna ini terdapat adanya perlawanan kekuatan

antara objek dengan alat yang dipakai untuk mengenai objek. Makna
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kiridasu terbagi menjadi dua kelas makna berdasarkan objeknya,
yaitu:
a. Senkou (%% 4L)

Makna senkou memiliki kesamaan dengan makna hikidasu,
yaitu sama-sama menunjukkan sebuah aksi mengambil satu
bagian dari satu objek, tetapi objek pada makna ini merupakan
satu bagian yang utuh. Dengan kata lain, makna ini menunjukkan
adanya aksi mengambil satu bagian dari objek yang utuh dengan
cara yang spesifik seperti memotongnya. Objek pada makna ini
terbagi menjadi dua berdasarkan pelubangannya yaitu, bagian
utama dan hasil (berupa lubang ataupun berupa potongannya).
Kata yang termasuk ke dalam makna ini ialah somenuku, kirinuku,
inuku, fuminuku.

b. Kanpa (B7%)

Makna kanpa menjelaskan makna suatu aksi menggali
(memahami) perasaan yang tersembunyi dari suatu subjek melalui
wawasan sebagai alat. Dengan kata lain, pada makna ini objek
yang dituju berupa perasaan atau sifat asli yang tak terlihat dari
orang lain. Berbeda dari makna sebelumnya, makna ini tidak
menunjukkan makna pergerakan yang konkrit tetapi menunjukkan
makna yang abstrak. Kata yang termasuk ke dalam makna ini

ialah minuku.

3) Toppa (52HK)
Makna toppa menjelaskan makna suatu aksi menerobos sebuah
objek. Makna ini memiliki kesamaan dengan makna Kiridasu, yaitu
adanya perlawanan kekuatan antara subjek dengan objeknya tetapi

objek pada makna ini tidak diberikan aksi melalui alat, melainkan
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oleh subjek itu sendiri. Makna toppa dibagi menjadi tiga kelas makna
berdasarkan objeknya, yaitu:
a. Kantsuu (B &)

Makna kantsuu menjelaskan bahwa subjek dan objeknya
memiliki hubungan seperti [panah] dan [sasaran]. Kata yang
termasuk ke dalam makna ini ialah inuku.

b. Oinuki GE\V k&)

Makna oinuki menjelaskan adanya hubungan aksi saling
mendahului antara subjek dengan objek lainnya. Kata yang
termasuk dalam makna ini ialah oinuku dan dashinuku.

c. Toppa (%21)

Makna toppa menjelaskan adanya hubungan menerobos antara

diri sendiri dan lawan terhadap menang atau kalah. Kata yang

termasuk ke dalam makna ini ialah kachinuku.

4) Kansui (582%) dan Kyokudo (f&E£)
a. Kansui (5¢%)
Makna kansui menjelaskan penyelesaian suatu aksi dan situasi
dengan tujuan yang kuat sampai akhir tanpa mempermasalahkan

keadaan sulit yang terjadi pada diri sendiri (sungguh-sungguh).
Pada kalimat yang memiliki fukugoudoushi dengan makna ini
biasanya terdapat modifikator [{E£fiz5 shuushokugo’ | seperti,
akumade, tetteitekini, tokoton, dan dokomademo yang berfungsi
menekankan makna ‘sampai akhir / tuntas’. Aksi pada makna ini

hanya terbatas pada aksi yang memiliki suatu tujuan, bukan
merupakan kegiatan sehari-hari seperti [#3£% ¥ % | yasai 0
itameru ‘mendinginkan sayuran’ dan [ Z %A % ¥:T% | gomi o

suteru ‘membuang sampah’. Tindakan berkelanjutan yang tidak
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memiliki tujuan seperti warau ‘tertawa’ dan naku ‘menangis’ pun
tidak dapat digunakan pada makna ini. Kata yang termasuk dalam
makna ini ialah aishinuku, kirainuku, mamorinuku, urinuku,
ikinuku, sasoinuku, yarinuku, hashirinuku, oyoginuku, kachinuku

dan kangaenuku.

b. Kyokudo (/)

Makna kyokudo menjelaskan adanya suatu pencapaian
maksimal tanpa pemberhentian yang diakibatkan oleh keadaan
mental dari subjek. Selain itu, pada makna ini banyak terdapat
tindakan yang memiliki sisi yang negatif, serta berhubungan
dengan keadaan mental manusia. Keadaan mental pada makna ini
pun bukan hanya sekedar keadaan yang dialaminya dalam waktu
singkat, tetapi merupakan keadaan yang memiliki jangka waktu
lama yang berpengaruh besar terhadapnya. Sebagian besar
fukugoudoushi ~nuku dengan makna kyokudo terbentuk dari verba
jenis joutaisou no doushi, maka tindakan yang dilakukan itu tidak
memiliki  tujuan. Namun, terdapat pengecualian untuk
fukugoudoushi shirinuku, meskipun verba shiru merupakan jenis
shunkan doushi tetapi maknanya akan menunjukkan sesuatu yang
benar-benar diketahuinya dalam waktu yang lama dan dengan
pengalaman yang panjang. Kata yang termasuk ke dalam makna
ini ialah kurushiminuku, nayaminuku, shirinuku, komarinuku,

kanashiminuku, yowarinuku, higaminuku, kuroushinuku.

C. Metode Penelitian
1. Lingkup Penelitian
Lingkup dari penelitian ini adalah kebahasaan atau linguistik

kKhususnya dalam kajian morfosemantik. Dalam penelitian ini kajian
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morfologi digunakan untuk mengetahui pembentukan fukugoudoushi
~nuku dan dijadikan dasar dalam menganalisis makna semantiknya.
Penelitian ini pun menyinggung ranah pendidikan karena hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan referensi guna meningkatkan pembelajaran
bahasa Jepang. Penelitian ini akan membahas fukugoudoushi yang
merupakan salah satu jenis doushi. Fukugoudoushi yang akan dibahas
ialah fukugoudoushi yang terbentuk dari verba ~nuku dan menggunakan

teori makna yang dipaparkan oleh Sugimura Yasushi.

2. Prosedur Penelitian

Pertama-tama peneliti melakukan studi kepustakaan, setelah itu
peneliti menentukan objek dalam penelitian ini yaitu verba majemuk
(fukugoudoushi) yang terbentuk dari verba nuku. Selanjutnya, peneliti
menentukan sumber data yang relevan dengan penelitian ini. Sumber
data dalam penelitian ini berasal dari Yomiuri Online periode Oktober
2013-Oktober 2016. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang
telah terkumpul berdasarkan pembentukan beserta jenis verba depan
yang berkonjugasi dengan verba nuku sehingga membentuk
fukugoudoushi ~nuku. Setelah itu menganalisis perubahan makna V1
yang telah berkonjugasi dengan fukugoudoushi ~nuku serta pola
hubungan makna komponen pembentuk fukugoudoushi ~nuku. Setelah
peneliti menganalisis data, langkah berikutnya ialah menarik
kesimpulan tentang fukugoudoushi yang terbentuk dari verba nuku, yaitu
tentang pembentukan, jenis verba depan yang berkonjugasi, makna, dan

pola hubungan makna yang terbentuk.
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D. Hasil dan Pembahasan

Penganalisaan data ini didasarkan pada hasil temuan fukugoudoushi

~nuku yang terdapat dalam kalimat pada Yomiuri Online edisi Oktober
2013 — Oktober 2016. Setelah melakukan pencatatan didapatkan 32

fukugoudoushi ~nuku. Rinciannya seperti berikut.

1. Jenis Verba Depan

Tabel 2

Jenis verba depan (V1)

No

Jenis Verba Depan

Verba

Jumlah

Dousasou no Doushi

Z25. <5, BI<. XD,
Ao, 85, M5, &FD,
EE MY KD, D, B
. 5D RS, EDL WL
DoH, BOELD, B,
o, FIo. D, BT D

24

Joutaisou no Doushi

fate, W LEe, 270D, &£
5. Bo. BAED. Tk
o KD

Jurnal Taiyou, Vol. 01 No. 01

79




2. Klasifikasi Makna Fukugoudoushi ~nuku

Tabel 3
Data berdasarkan jenis makna
No Jenis Makna Fukugoudoushi Jumlah
1 Basshutsu Flx4k< 1
2 Senbatsu BEO < 1
3 Senkou < V¥, Yo < 2
4 Kanpa FLHk < 1
5 Kantsuu Fhial . LB, 1Bk, B 4
Itk <
6 Oinuki H U<, B0 k< 2
7 Toppa s B4k < 1
Kansui ERRLS, R0 Atk <,
BT, A<, IRV <,
SRS, KEHRLS D EV L,
8 17
WU, F LK, Wik
<L RIS MivEk<, BLK
<O BTV RS, 2P0 ¥l
9 Kyokudo Atk <. VKL< H LA 3
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3. Hubungan Makna Komponen Pembentuk

Tabel 4
Data berdasarkan hubungan makna komponen pembentuk
fukugoudoushi
No Hubungan Makna Fukugoudoushi Jumlah
Komponen Pembentuk
V1 merupakan cara <V, Bik<, 91D
untuk menunjukkan RN .
g | untkemenunj B MUK, Bk
aks! dari V2 <L mHH L AT
<L alEHRS
V1 merupakan aksi
tambahan yang
dilakukan bersamaan
2 | dengan V2 0
V1 merupakan s B8 < Ak <
enyebab dari V2
3 Peny 2
V1dan V2 merupakan | HL$#k< . B k<
A aksi yang dilakukan )
secara berurutan dan
bersamaan
BRSO RV, ik
KL Mok, 22
by, itz #
V2 merupakan .
o TR, AT, KDY
pelengkap dari aksi V1 o
W<, SFORLS, kE L
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5 < EVHRS, WLAK | 20
<o it Lk
<V BV, # AR
<UDk, BELK
<L ATV L

E. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan data-data yang telah peneliti analisis
sebanyak 32 fukugoudoushi pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa jenis verba yang berkonjugasi dengan nuku menjadi
fukugoudoushi ~nuku adalah jenis joutaisou no doushi dan dousasou no
doushi. Hasil temuan diketahui sebanyak 24 verba merupakan jenis
dousasou no doushi, dan sebanyak 8 verba merupakan joutaisou no
doushi.

Pada klasifikasi makna yang dimiliki oleh fukugoudoushi ~nuku
terdapat 12 fukugoudoushi merupakan makna yang menunjukkan
pergerakan fisik dan 20 fukugoudoushi merupakan makna yang
memiliki aspek keadaan. Berdasarkan hasil data, diketahui bahwa data
terbanyak terdapat pada makna kansui yaitu sebanyak 17 buah, sehingga
dapat disimpulkan bahwa makna kansui ialah makna fukugoudoushi
~nuku yang sering digunakan dalam keseharian.

Perubahan makna verba unsur depan (V1) yang telah berkonjugasi
dengan fukugoudoushi ~nuku sebagian besar menghasilkan makna yang
sejalan dengan V1 nya, sebanyak 30 fukugoudoushi menghasilkan
makna yang sejalan dengan V1 nya, arti yang dihasilkan pun memiliki
kesamaan dengan verba unsur depannya namun terdapat penekanan

pada nuansa, situasi, dan tujuan. Contohnya pada kata nayaminuku
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memiliki makna ‘sangat merasakan kecemasan’ yang sejalan dengan V1
nya yaitu nayamu ‘merasakan kecemasan’, namun terdapat penekanan
pada nuansa tingkat keadaan mental yang diderita oleh subjek yaitu
dengan menambahkan kata ‘sangat’. Lalu, sebanyak 2 fukugoudoushi
menghasilkan makna yang baru, contohnya pada kata dashinuku yang
memiliki makna ‘mendahului, mengecoh’ sedangkan V1 yaitu dasu
memiliki makna ‘mengeluarkan’.

Pada hubungan makna komponen pembentuk antara V1 dan V2 pada
fukugoudoushi ~nuku terdapat 4 jenis hubungan, yaitu sebagai berikut.
1) V1 merupakan cara untuk menunjukkan aksi dari V2 berjumlah 8

kata. Contohnya BV $k< =815 Z &1 K » TH < (kirinuku =

kiru koto ni yotte nuku) ‘mengeluarkan dengan cara menggunting’.

2) V1 merupakan penyebab dari V2 berjumlah 2 kata. Contohnya [ %
W< =B D FEF . Pk < (fuminuku = fumi no kekka, nuku)
‘menerobos (sesuatu) karena menginjaknya’.

3) V1 dan V2 merupakan aksi yang dilakukan secara berurutan dan
bersamaan berjumlah 2 kata. Contohnya BV & < =318 9 72k <

(oinuku = ou katsu nuku) ‘mengejar dan melampaui (melewati)’.

4) V2 merupakan pelengkap dari aksi V1 berjumlah 20 kata. Contohnya
KERLS =Tk< EWVWI1TH - HkF2 4 < (oyoginuku = oyogu

toiu koui / dekigoto o nuku) ‘berenang sampai akhir’.

2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan juga kesimpulan seperti yang
dikemukakan di atas, maka peneliti dapat menyampaikan saran, sebagai
berikut.

1) Bagi pengajar bahasa Jepang
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Pada pembelajaran bahasa Jepang, jika pengajar menemukan kata
yang merupakan fukugoudoushi khususnya yang terbentuk dari V2
~nuku, pengajar dapat menyisipkan pengetahuan mengenai
fukugoudoushi  ~nuku seperti bagaimana pembentukan dari
fukugoudoushi  ~nuku, makna apa yang terkandung dalam
fukugoudoushi ~nuku, bagaimanakah perubahan makna V1 setelah
berkonjugasi dengan fukugoudoushi ~nuku, serta bagaimanakan
hubungan makna komponen pada fukugoudoushi ~nuku guna
meningkatkan pengetahuan pembelajar mengenai fukugoudoushi
~nuku.

2) Bagi pembelajar bahasa Jepang
Jika pembelajar menemukan kata yang termasuk fukugoudoushi
Khususnya yang terbentuk dari V2 ~nuku, maka ada baiknya
pembelajar mencari tahu fakta-fakta mengenai fukugoudoushi ~nuku,
salah satunya membaca penelitian mengenai fukugoudoushi ~nuku
seperti bagaimana pembentukan dari fukugoudoushi ~nuku, makna
apa yang terkandung dalam fukugoudoushi ~nuku, bagaimanakah
perubahan makna V1 setelah berkonjugasi dengan fukugoudoushi
~nuku serta bagaimanakan hubungan makna komponen pada
fukugoudoushi ~nuku guna meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman pembelajar mengenai fukugoudoushi ~nuku.

3) Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini hanya berfokus pada fukugoudoushi yang terbentuk
dari verba ~nuku sebagai V2 dan masih memiliki kekurangan seperti
tidak adanya pembahasan mengenai aspek dari fukugoudoushi ~nuku
dalam kalimat, pembahasan mengenai fukugoudoushi yang terbentuk
dari V2 ~nukeru dan pembahasan mengenai apakah verba ~nuku
dengan verba ~nukeru dapat saling menggantikan. Saran dari peneliti

ialah agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai
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fukugoudoushi yang terbentuk dari verba lain yang memiliki banyak
makna. Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat
meneliti makna fukugoudoushi yang terbentuk dari verba ~nukeru
sebagai verba unsur belakang (V2), serta apakah verba ~nuku pada
fukugoudoushi dapat digantikan dengan verba ~nukeru serta meneliti
aspek dari fukugoudoushi ~nuku dalam kalimat.
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